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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi di berbagai bidang pada era globalisasi 

saat ini turut mendorong perindustrian, salah satunya adalah industri 

grafika. Grafika atau lebih akrab dikenal dengan kata percetakan adalah 

industri yang berjalan pada bidang percetakan. Percetakan sendiri terdapat 

banyak jenis tekniknya, seperti cetak datar, cetak tinggi, cetak dalam, 

sablon dan cetak digital. Jenis teknik cetak tersebut memiliki banyak jenis 

bentuk acuannya, yang dimana hal inilah yang membedakan mesin satu 

dengan mesin lainnya. Dengan adanya perbedaan tersebut, perlu adanya 

penyesuain dari tiap karakteristik pada masing-masing mesin agar dapat 

menjalankan cara kerja mesin secara tepat dan sesuai standar. Untuk itu 

perlu diperhatikan SOP (Standar Operasional Prosedur) pada masing- 

masing mesinnya. 

SOP atau Standar Operasional Prosedur adalah aturan yang 

berbentuk tulisan yang berisikan pedoman untuk melakukan suatu 

kegiatan dengan konsisten agar menghasilkan sesuatu yang berkualitas 

sesuai standar berupa produk, proses dan jasa (Anonim,2019). 

Berdasarkan kegunaan SOP tersebut, maka diharapkan dapat membantu 

karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan dimana SOP dapat dijadikan 

pedoman bagi karyawan dalam melakukan tugasnya dan diharapkan pula 

dapat meminimalisasi kesalahan, sehingga perusahaan dapat menjaga 

kestabilan kualitas hasil produknya. 

Keefektifan proses dan kestabilan kualitas hasil produk dapat 

terlaksana selama SOP itu dilaksanakan, karena jika SOP sudah tidak 

dilaksanakan, maka sudah tidak adanya cara untuk meminimalisasi sebuah 

kesalahan, sehingga dapat menimbulkan beberapa hal yang tidak 
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diinginkan bagi perusahaan termasuk timbulnya kerugian, seperti 

mengalami pengeluaran biaya yang tidak stabil, karena sebuah proses 

tidak berjalan dengan baik dan banyak menimbulkan kerusakan juga 

menimbulkan biaya pengeluaran untuk memperbaikinya (Ajusta & Addin, 

2018). Tidak adanya penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

tidak ideal dan efektif tersebut, telah terjadi pada salah satu unit 

pembelajaran yang didalamnya terdapat mesin sebagai penunjang dalam 

proses pembelajarannya, tepatnya di lab post press, jurusan Teknik Grafika 

dan Penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta, disini banyak mesin-mesin yang 

mengalami kerusakan, salah satunya adalah mesin perfect binding JMD. 

Mesin Perfect Binding merupakan suatu mesin finishing yang 

digunakan untuk proses menjilid sebuah buku menggunakan lem panas, 

jenis mesin yang terdapat di lab post press tersebut, adalah mesin perfect 

binding JMD, mesin ini telah mengalami beberapa kerusakan pada 

beberapa komponennnya, karena pada saat digunakan produksi hasilnya 

banyak yang reject, hal tersebut terjadi, karena tidak adanya proses 

maintenance mesin sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ideal. 

Maintenance atau perawatan merupakan   suatu   kegiatan   untuk 

menjaga fasilitas atau memelihara maupun mengadakan perbaikan, 

penyesuaian atau penggantian, hal yang terdapat suatu keadaan operasi 

produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang diharapkan (Zein dkk., 

2019). Dengan demikian, maintenance merupakan salah satu faktor 

penting dalam menjaga kondisi mesin dari kerusakan dan cara untuk 

meminimalisir terjadinya pengeluaran atas kerusakan. 

Sebagaimana latar belakang ditulis, maka diperlukannya 

mengetahui SOP maintenance mesin yang paling ideal, karenanya Tugas 

Akhir ini berjudul “Analisis Penerapan SOP Maintenance Pada Mesin 

Perfect Binding JMD Di Lab Post press Teknik Grafika Dan 

Penerbitan Politeknik Negeri Jakarta”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana alur kerja maintenance Standar Operasional Prosedur 

(SOP) tiap unit pada mesin perfect binding JMD berdasarkan hasil 

dokumentasi, wawancara dan observasi di Lab Post Press Politeknik 

Negeri Jakarta? 

2. Bagaimana hasil analisa perbandingan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pada maintenance mesin perfect binding berdasarkan hasil 

dokumentasi, wawancara dan observasi? 

3. Bagaimana cara mendapatkan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

maintenance pada mesin perfect binding JMD yang paling ideal dari 

hasil dokumentasi,  wawancara dan observasi? 

4. Bagaimana cara mendapatkan checklist maintenance tiap unit pada 

mesin perfect binding JMD di Lab Post Press Politeknik Negeri 

Jakarta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan penelitian adalah: 

 
1. Mengetahui alur kerja maintenance Standar Operasional Prosedur 

(SOP) tiap unit pada mesin perfect binding JMD berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi di Lab Post Press Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Menganalisa perbandingan Standar Operasional Prosedur (SOP) tiap 

unit pada maintenance mesin perfect binding JMD berdasarkan metode 

dokumentasi, wawancara dan observasi. 

3. Mendapatkan Standar Operasional Prosedur   (SOP) tiap unit pada 

maintenance mesin perfect binding JMD yang paling ideal. 

4. Mendapatkan checklist maintenance tiap unit pada mesin perfect 

binding JMD di Lab Post Press Politeknik Negeri Jakarta. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Berdasarkan judul yang telah ditentukan, supaya materi yang dijelaskan 

tidak melampaui pembahasan maka dibuat batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada mesin perfect binding JMD yaitu 

sebagai mesin jilid buku menggunakan lem panas, dengan spesifikasi, 

yaitu: model mesin: Superbinder-50, kecepatan: 720 buku/jam, 

ketebalan binding: 3 – 50 mm, dimensi binding: min 130 mm- 150 

mm dan max 160 mm – 450 mm, power : 8 kw, berat mesin: 650 kg, 

dimensi luar mesin: lebar 635 mm, panjang 2610 mm dan tinggi 1218 

mm dan dengan tingkat kebisingan: < 80db (tested by JB/T9123-1999 

5.4). 

2. Penelitian hanya membahas maintenance semua unit pada mesin 

perfect binding JMD, yaitu: maintenance machine crime unit, 

maintenance book feeding unit, maintenance clamp unit, 

maintenance drive unit, maintenance spine milling unit, maintenance 

spine glue unit, maintenance side glue unit, maintenance cover 

applying and nipping unit dan maintenance control unit. 

3. Penelitian hanya dilakukan di Lab Post Press,Gedung Teknik Grafika 

dan Penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta. 

4. Pengumpulan data penelitian hanya berasal dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan tugas Praktik Industri dibagi menjadi 5 BAB yang antar 

tiap-tiap BABnya saling berkaitan. Berikut adalah penjabaran dari BAB 

tersebut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 
Berisikan latar belakang pembuatan Tugas Akhir yang bejudul 

“Analisis Penerapan SOP maintenance Pada Mesin Perfect Binding JMD 
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Di Lab Post press Teknik Grafika Dan Penerbitan Politeknik Negeri 

Jakarta” 

BAB II LANDASAN TEORI 

 
Berisikan penguraian teori-teori yang mendukung proses penelitian 

laporan tugas akhir ini, dari berbagai referensi mengenai topik yang 

dibahas yaitu tentang definisi maintenance,mesin Perfect Binding, 

Diagram Alir (Flowchart),SOP (Standar Operasional Prosedur), WI (Work 

Intruktion) dan metode kualitatif. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 
Pada Bab memuat informasih seputar Politeknik Negeri Jakarta 

sebagai tempat pelaksanaan penelitian dan berisi penjelasan mengenai 

metode yang dilakukan peneliti saat penelitian berlangsung. Metode yang 

digunakan peneliti ialah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi secara langsung, wawancara kepada 

para teknisi terkait, dan dokumentasi berupa dokumen-dokumen terkait 

Maintenance mesin Perfect Binding JMD. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 
Pada bab ini berisi deskriptif hasil penelitian mengenai “Analisis 

Penerapan SOP Pada Mesin Perfect Binding JMD Di Lab Post Press 

Politeknik Negeri Jakarta”. Bab ini memuat informasi penelitian berisikan 

pembahasan selama penelitian berlangsung berupa alur SOP maintenance 

mesin perfect binding JMD di Lab Post Press Politeknik Negeri Jakarta 

dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dan membahas 

mengenai hasil SOP yang ideal dan checklist maintenance. 

BAB V PENUTUP 

 
Pada bab ini berisikan simpulan dan saran sesuai dengan 

pembahasan materi mengenai “Analisis Penerapan SOP Pada Mesin 

Perfect Binding JMD Di Lab Post Press Politeknik Negeri Jakarta”.



 

 

 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Alur kerja maintenance pada mesin perfect binding JMD ialah sebagai 

berikut: dimulai dengan maintenance machine crime unit, maintenance 

book feeding unit, maintenance clamp unit, maintenance drive unit, 

maintenance spine milling unit, maintenance spine glue unit, 

maintenance side glue unit, maintenance cover applying and nipping 

unit dan terakhir dilakukan maintenance electric control unit. 

2. Hasil analisa perbandingan Standar Operasional Prosedur (SOP) dari 

hasil dokumentasi, observasi dan wawancara, ialah sebagai berikut: 

a) Pada hasil metode dokumentasi dan observasi SOP maintenance 

machine crime unit terdiri dari 8 tahapan, yaitu dari perizinan 

maintenance, persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, 

pembukaan kerangka, pembersihan, pelumasan, penutupan 

kerangka, dan perapihan. Sedangkan pada hasil wawancara terdiri 

dari 6 tahapan, perbedaan pertama pada tahapan persiapan 

keselamatan kerja, karena pada tahapan ini dilakukannya bersamaan 

dengan tahapan persiapan alat dan perbedaan kedua pada tahapan 

penutupan kerangka, karena pada tahapan ini dilakukan bersamaan 

dengan tahapan perapihan semua alat. 

b) Pada hasil metode dokumentasi dan observasi SOP maintenance 

book feeding unit terdiri 5 tahapan, yaitu dari perizinan 

maintenance, persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, 

pembersihan, dan perapihan. Sedangkan pada hasil wawancara 

terdapat 4 tahapan, perbedaannya hanya pada tahapan 
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keselamatan kerja, karena tahapan tersebut dilakukan bersamaan 

dengan tahapan persiapan alat. 

c) Pada hasil metode dokumentasi dan observasi SOP maintenance 

clamp unit terdiri dari 6 tahapan, yaitu dari perizinan maintenance, 

persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, pembersihan, 

pengecekan, dan perapihan. Sedangkan pada hasil wawancara 

terdapat 5 tahapan, perbedaannya hanya pada tahapan keselamatan 

kerja, karena tahapan tersebut dilakukan bersamaan dengan tahapan 

persiapan alat. 

d) Pada hasil metode dokumentasi dan observasi SOP maintenance 

drive unit terdiri dari 7 tahapan, yaitu dari perizinan maintenance, 

persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, pembukaan kerangka, 

pembersihan, pelumasan, dan perapihan. Sedangkan pada hasil 

wawancara terdapat 6 tahapan, perbedaannya hanya pada tahapan 

keselamatan kerja, karena tahapan tersebut dilakukan bersamaan 

dengan tahapan persiapan alat. 

e) Pada hasil metode dokumentasi dan observasi SOP maintenance 

spine milling unit terdiri dari 6 tahapan jika tidak adanya pergantian 

pisau baru, yaitu dari perizinan maintenance, persiapan keselamatan 

kerja, persiapan alat, pembersihan, dan perapihan, Sedangkan pada 

hasil wawancara terdapat 5 tahapan, perbedaannya hanya pada 

tahapan keselamatan kerja, karena tahapan tersebut dilakukan 

bersamaan dengan tahapan persiapan alat. 

f) Pada hasil metode dokumentasi dan observasi SOP maintenance 

spine glue unit dan side glue unit sama-sama terdiri dari 6 tahapan, 

yaitu dari perizinan maintenance, persiapan keselamatan kerja, 

persiapan alat, pengecekan, pembersihan, perapihan. Sedangkan 

pada hasil wawancara terdapat 5 tahapan, perbedaannya hanya pada 

tahapan keselamatan kerja, karena tahapan tersebut dilakukan 

bersamaan dengan tahapan persiapan alat. 
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g) Pada hasil metode dokumentasi dan observasi SOP maintenance 

cover applying and nipping unit terdiri dari 6 tahapan, yaitu dari 

perizinan maintenance, persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, 

pembersihan, pengecekan, dan perapihan. Sedangkan pada hasil 

wawancara terdapat 5 tahapan, perbedaannya hanya pada tahapan 

keselamatan kerja, karena tahapan tersebut dilakukan bersamaan 

dengan tahapan persiapan alat. 

h) Pada hasil metode dokumentasi dan observasi SOP maintenance 

electric control unit terdiri dari 5 tahapan, yaitu dari perizinan 

maintenance, persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, 

pengecekan, perapihan. Sedangkan pada hasil wawancara terdapat 5 

tahapan, perbedaannya hanya pada tahapan keselamatan kerja, 

karena tahapan tersebut dilakukan bersamaan dengan tahapan 

persiapan alat. 

Adanya perbedaan tahapan maintenance semua unit mesin perfect 

binding JMD tersebut diatas, disebabkan oleh tidak adanya pelatihan 

refresh materi secara berkala untuk teknisi dalam melakukan 

maintenance mesin. 

3. Standar Operasional Prosedur (SOP) maintenance tiap unit mesin 

perfect binding JMD yang ideal untuk diterapkan pada maintenance 

mesin perfect binding JMD di lab post press Politeknik Negeri Jakarta 

ini merupakan kolaborasi antara Standar Operasional Prosedur (SOP) 

hasil dokumentasi, observasi, jurnal pendukung mengenai maintenance 

dan saran peneliti yaitu sebagai berikut: 

a) SOP maintenance machine crime unit, terdiri dari 9 tahapan yaitu: 

perizinan maintenance, persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, 

pembukaan kerangka, pembersihan, pelumasan, penutupan 

kerangka, membuat checklist maintenance, dan perapihan. 
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b) SOP maintenance book feeding unit terdiri dari 6 tahapan, yaitu: 

perizinan maintenance, persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, 

pembersihan, membuat checklist maintenance, dan perapihan. 

c) SOP maintenance clamp unit terdiri dari 7 tahapan, yaitu: perizinan 

maintenance, persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, 

pembersihan, pengecekan, membuat checklist maintenance, dan 

perapihan. 

d) SOP maintenance drive unit terdiri dari 8 tahapan, yaitu: perizinan 

maintenance, persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, 

pembukaan kerangka, pembersihan, pelumasan, membuat checklist 

maintenance dan perapihan. 

e) SOP maintenance spine mlling unit terdiri dari 7 tahapan, jika tidak 

adanya tahapan penggantian pisau, yaitu perizinan maintenance, 

persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, pengecekan, 

pembersihan, membuat checklist maintenance dan perapihan. 

f) SOP maintenance spine glue unit terdiri dari 7 tahapan jika tidak 

adanya tahapan penggantian glue baru, yaitu perizinan maintenance, 

persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, pengecekan, 

pembersihan, membuat checklist maintenance dan perapihan. 

g) SOP maintenance side glue unit terdiri dari 7 tahapan jika tidak 

adanya tahapan penggantian glue baru, yaitu perizinan maintenance, 

persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, pengecekan, 

pembersihan, membuat checklist maintenance dan perapihan. 

h) SOP maintenance cover applying and nipping unit terdiri dari dari 7 

tahapan jika tidak adanya tahapan penggantian cover baru, yaitu 

perizinan maintenance, persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, 

pengecekan, pembersihan, membuat checklist maintenance dan 

perapihan. 

i) SOP maintenance electric control unit terdiri dari 5 tahapan jika 

tidak adanya tahapan penggantian komponen baru, yaitu perizinan 
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maintenance, persiapan keselamatan kerja, persiapan alat, 

pengecekan dan perapihan. 

4. Pembuatan checklist maintenance untuk semua unit pada mesin perfect 

binding JMD, yaitu sebagai berikut: checklist maintenance machine 

crime unit, checklist maintenance book feeding unit, checklist 

maintenance clamp unit, checklist maintenance drive unit, checklist 

maintenance spine milling unit, checklist maintenance spine glue unit, 

checklist maintenance side glue unit, checklist maintenance cover 

applying and nipping unit dan checklist maintenance electric control 

unit, pembuatan checklist maintenance tersebut bertujuan untuk 

memonitor aktivitas maintenance yang telah dilakukan, dan sebagai 

informasi juga dokumen acuan untuk perbaikan kedepannya. 

 

5.2 Saran 

1. Standar Operasional Prosedur (SOP) maintenance pada mesin perfect 

binding JMD di lab post press, gedung Jurusan Teknik Grafika dan 

penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta, yang telah disusun diharapkan 

agar diterapkan oleh kampus pembelajaran dan dilakukan perbaikan jika 

diperlukan. 

2. Diperlukannya pelatihan khusus bagi teknisi terkait maintenance pada 

mesin perfect JMD agar adanya refresh materi mengenai maintenance. 

3. Diperlukannya pembuatan checklist maintenance untuk memonitor 

aktivitas maintenance yang telah dilakukan, dan sebagai informasi juga 

dokumen acuan untuk perbaikan kedepannya. 

4. Diperlukannya jadwal rutinitas untuk kegiatan maintenance pada mesin 

perfect binding JMD di lab post press, gedung Jurusan Teknik Grafika 

dan penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta, agar kondisi mesin selalu 

terpantau. 

5. Diperlukannya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja selama 

proses maintenance berlangsung agar keamanan teknisi terjamin, 
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sehingga meminimalisir kerugian yang ditanggung kampus akibat 

kecelakaan teknisi. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Mesin Perfect Binding JMD 
 

 

 
Lampiran 2 Handbook Mesin Perfect Binding JMD 

 

 

 

 

 
  
  
 
 
 



  

 

 

 

Lampiran 3 Checklist maintenance machine crime 
 

 
 

Lampiran 4 Checklist maintenance book feeding unit 
 

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nop

Nama Mesin: Perfect Binding JMD

Nama unit: Machine Crime

kondisi

keseluruhan
B C K B C K B C K B C K B C K B C K

Keterangan mengisi: 

x :  maintenance  sudah dilakukan   

○: maintenance  tidak  dilakukan   

K-Kurang: Perlu perbaikan segeraC- Cukup: Perlu InspeksiB-Baik: Tidak perlu perbaikan

Di inpeksi oleh:

Des

CHECKLIST  MAINTENANCE

PROSEDUR MAINTENANCE

Gedung: 

Teknik Grafika dan Penerbitan

Lab: Post Press
Tgl. Inpeksi:

Bagian permukaan:

Cek kondisi cat dan karat

Kerangka dan komponen di dalam 

mesin: cek kebersihan

Roda gigi/Rantai: 

Cek keausan 

dan kebersihan

Reducer: cek temperature , 

getaran

kelainan suara dan kebocoran

kondisi unit mesin secara umum

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nop

Nama Mesin: Perfect Binding JMD

Nama unit: Book Feeding unit

kondisi

keseluruhan
B C K B C K B C K B C K B C K B C K

Keterangan mengisi: 

x :  maintenance  sudah dilakukan   

○: maintenance tidak dilakukan

Di Inspeksi oleh:

Kondisi pegas: bisa menarik atau 

tidak

CHECKLIST  MAINTENANCE

Des Gedung: 

Teknik Grafika dan Penerbitan

Lab: Post Press
Tgl.Inspeksi:

PROSEDUR MAINTENANCE

kondisi Book Feeding unit

cek kebersihan, karat, kerusakan

kondisi unit mesin secara umum

B-Baik: Tidak perlu perbaikan C- Cukup: Perlu Inspeksi K-Kurang: Perlu perbaikan segera



  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Checklist maintenance clamp unit 

 

 
 

 
Lampiran 6 Checklist maintenance drive unit 

 

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nop

Nama Mesin: Perfect Binding JMD

kondisi

keseluruhan
B C K B C K B C K B C K B C K B C K

Keterangan mengisi: 

x :  maintenance  sudah dilakukan   

○: maintenance  tidak dilakukan

Nama unit: Clamp

kondisi unit mesin secara umum

Diinspeksi oleh:

CHECKLIST MAINTENANCE

Des Gedung: 

Teknik Grafika dan Penerbitan

Lab: Post Press

PROSEDUR MAINTENANCE

 keseluruhan unit clamp: cek 

kebersihannya

Tgl.Inspeksi:

kondisi ulir/sekrup kunci:

cek kebersihan, karat, dan 

kerusakan

B-Baik: Tidak perlu perbaikan C- Cukup: Perlu Inspeksi K-Kurang: Perlu perbaikan segera

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nop

Nama Mesin: Perfect Binding JMD

Nama unit: Drive Unit

Kondisi

keseluruhan
B C K B C K B C K B C K B C K B C K

Keterangan mengisi: 

x:  maintenance  sudah dilakukan   

○: maintenance  tidak dilakukan

Di Inspeksi oleh:

rantai: Cek kebersihan, cek 

kerusakan dan keausan

CHECKLIST MAINTENANCE

Des Gedung: 

Teknik Grafika dan Penerbitan

Lab: Post Press
Tgl.Inspeksi:

PROSEDUR MAINTENANCE

kondisi sensor: cek kebersihan, 

kerusakannya, masih berfungsi atau 

tidak

kondisi unit mesin secara umum

B-Baik: Tidak perlu perbaikan C- Cukup: Perlu Inspeksi K-Kurang: Perlu perbaikan segera



  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Checklist maintenance spine milling unit 
 

 

 
Lampiran 8 Checklist maintenance spine glue unit 

 

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nop

Nama Mesin: Perfect Binding JMD

Nama unit: Spine Milling unit

kondisi

keseluruhan
B C K B C K B C K B C K B C K B C K

Keterangan mengisi: 

x:  maintenance  sudah dilakukan   

○: maintenance tidak dilakukan

Di Inspeksi oleh:

Spine Milling unit: cek kebersihan 

dan keamanan

CHECKLIST MAINTENANCE

Des Gedung: 

Teknik Grafika dan Penerbitan

Lab: Post Press
Tgl.Inspeksi:

PROSEDUR MAINTENANCE

kondisi pisau:

cek kebersihan, karat, kerusakan, 

dan ketajamannya

kondisi unit mesin secara umum

B-Baik: Tidak perlu perbaikan C- Cukup: Perlu Inspeksi K-Kurang: Perlu perbaikan segera

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nop

Nama Mesin: Perfect Binding JMD

Nama unit: Spine Glue unit

kondisi 

keseluruhan
B C K B C K B C K C K B C K B C K

Keterangan mengisi: 

x :  maintenance  sudah dilakukan   

○: maintenance  tidak dilakukan

Di Inspeksi oleh:

Spine Glue unit:

Cek kebersihan, cek karat, cek 

keseluruhan

CHECKLIST MAINTENANCE

Des Gedung: 

Teknik Grafika dan Penerbitan

Lab: Post Press
Tgl. Inspeksi

PROSEDUR MAINTENANCE

kondisi lem:

cek kebersihan, cek kerusakannya

kondisi unit mesin secara umum

B-Baik: Tidak perlu perbaikan C- Cukup: Perlu Inspeksi K-Kurang: Perlu perbaikan segera



  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Checklist maintenance side glue unit 
 

 
 

Lampiran 10 Checklist maintenance cover applying and nipping unit 
 

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nop

Nama Mesin: Perfect Binding JMD

Nama unit: Side Glue unit

kondisi 

keseluruhan
B C K B C K B C K C K B C K B C K

Keterangan mengisi: 

x :  maintenance  sudah dilakukan   

○: maintenance  tidak dilakukan

Di Inspeksi oleh:

Side Glue unit:

Cek kebersihan, cek karat, cek 

keseluruhan

CHECKLIST MAINTENANCE

Des Gedung: 

Teknik Grafika dan Penerbitan

Lab: Post Press
Tgl. Inspeksi

PROSEDUR MAINTENANCE

kondisi lem:

cek kebersihan, cek kerusakannya

kondisi unit mesin secara umum

B-Baik: Tidak perlu perbaikan C- Cukup: Perlu Inspeksi K-Kurang: Perlu perbaikan segera

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nop

Nama Mesin: Perfect Binding JMD

kondisi

keseluruhan
B C K B C K B C K B C K B C K B C K

Keterangan mengisi: 

x :  maintenance  sudah dilakukan   

○: maintenance  tidak dilakukan

Nama unit: Cover Applying and 

Nipping Unit

Di Inspeksi oleh:

Kondisi keseluruhan Cover Applying 

and Nipping Unit:

Cek kebersihannya, cek karatnya, cek 

kerusakan

CHECKLIST MAINTENANCE

Des

Gedung: 

Teknik Grafika dan Penerbitan

Lab: Post Press
Tgl.Inspeksi:

PROSEDUR MAINTENANCE

Kondisi penjepit covernya: cek karatnya, 

cek kerusakannya masih bisa menjepit 

atau tidak

Kondisi unit mesin secara umum

B-Baik: Tidak perlu perbaikan C- Cukup: Perlu Inspeksi K-Kurang: Perlu perbaikan segera



  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 Checklist maintenance electric control unit 

 
 

Lampiran 12 Formulir perizinan alat 
 

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Juli Agu Sep Okt Nop

Nama Mesin: Perfect Binding JMD

Nama unit: Electrik Control Unit

kondisi

keseluruhan
B C K B C K B C K B C K B C K B C K

Keterangan mengisi: 

x:  maintenance  sudah dilakukan   

○: maintenance  tidak dilakukan

Di Inspeksi oleh:

Kondisi keseluruhan Electric Control 

Unit:  cek kerusakan

CHECKLIST MAINTENANCE

Des Gedung: 

Teknik Grafika dan Penerbitan

Lab: Post Press
Tgl.Inspeksi:

PROSEDUR MAINTENANCE

kondisi kabel: cek kerusakannya, masih 

berfungsi atau tidak, putus atau tidak

kondisi sikring: cek kerusakan,

 ada yang rusak atau tidak

B-Baik: Tidak perlu perbaikan C- Cukup: Perlu Inspeksi K-Kurang: Perlu perbaikan segera



  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 Maintenance manual book 
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Lampiran 14 Form bukti wawancara 
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Lampiran 15 Form bukti observasi 
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Lampiran 16 Lembar bimbingan materi 
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Lampiran 17 Lembar bimbingan teknis 

 

 



 

 

 

Nama Narasumber     : Pak Yudhi 

Jabatan : Teknisi bengkel post press jurusan 

Teknik Grafika dan Penerbitan, 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lokasi : Bengkel Post Press Teknik Grafika dan 

Penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta 

Tanggal wawancara : 25 Mei – 14 Juni 2023 

Waktu : 15.00 s/d 16.00 WIB 

Keterangan : P = Peneliti 

: N = Narasumber 

Wawancara Koding 

P : “Selamat sore Pak, saya ingin 

wawancara untuk laporan tugas akhir 

saya tentang SOP maintenance mesin 

perfect binding JMD, Pak”. 

 

N : “Sore, iya boleh.. langsung saja”. 

P : “Baik pak, sebetulnya apa saja unit Untuk unitnya 

  yang terdapat pada mesin perfect itu ada 9, yaitu: 

  binding JMD, pak?”. machine crime 

N : “Jadi, pada mesin perfect binding unit, book 

  JMD, itu   terdapat   9   unit,   yaitu: feeding unit, 

  pertama ada unit yang dinamakan clamp unit, drive 

  machine frame yaitu kerangka mesin, unit, spine 

  unit ini sebagai tempat atau dudukan milling unit, 

  dari sebuah alat atau komponen spine glue unit, 

  lainnya dan bisa dikatakan juga side glue   unit, 

  komponen pembentuk suatu alat atau cover applying 

  mesin,   kedua,   book feeding unit and nipping unit 

  sebagai tempat untuk penumpukan dan electric 

  kertas, jadi   sebelum   kertas   akan control unit. 

  dihantarkan kepada unit selanjutnya  

  yang akan dilakukan finishing lem  

  adhesive, terlebih dahulu dilakukan  



 

 

 

penyimpanan pada meja feeder ini, 

ketiga, unit clamp atau unit pencapit 

buku, unit ini berfungsi sebagai 

pencapit lembaran buku yang 

sebelumnya telah dihantarkan dari 

unit pemasukan, pencapitan pada unit 

ini dilakukan dengan tujuan untuk 

dilakukan pemindahan ke bagian unit 

selanjutnya, yaitu spine milling unit 

dan side glue unit. Selain itu, pada 

unit ini juga dilakukan pengaturan 

ukuran ketebalan buku, sesuai dengan 

ketebalan bukunya, pengaturan 

ketebalan ini dilakukan dengan 

mengatur pada bagian sekrup 

kuncinya, agar pengaturan ketebalan 

dan lancar ke proses selanjutnya, 

disarankan perlu menyimpan 

bukunya harus mentok sampai 

pembatasnya, keempat drive unit, 

sebagai unit penghantar bahan baku 

(kertas), yang di dalamnya terdapat 

rantai sebagai alat penggerakkannya, 

kelima spine milling unit atau unit 

pencacah/pemotongan, pada unit ini 

terdapat 2 pisau sebagai pencacah 

atau pemotong khusus bagian 

punggung kertas dengan berbentuk 

seperti gir dengan pinggiran yang 

runcing dan pisau lainnya berada pada 

bagian tengahnya dengan ukuran 

kecil, hal ini agar 

pemotongan/pencacahan rapih dan 



 

 

 

seimbang antar semua sisi, 

pencacahan ini dilakukan dengan 

tujuan agar pada bagian punggung 

lembaran bukunya terdapat celah 

untuk nanti mempermudah dalam 

pengelemannya , keenam spine glue 

unit atau unit pengeleman bagian 

punggung atau bawah, pada unit ini 

lembaran buku mengalami 

pengeleman pada bagian bawah 

lembaran buku, proses ini dilakukan 

setelah lembaran buku melewati 

proses pencacahan pada bagian 

punggung bukunya, karena lem akan 

menempel sempurna jika pencacahan 

pada proses sebelumnya sesuai, 

ketujuh side glue unit atau unit 

pengeleman pada bagian pinggir 

lembaran buku, prosesnya sama 

dengan pada spine glue unit, hal yang 

membedakan ialah hanya bagian 

penempelan lemnya, karena pada side 

glue unit ini hanya berperan 

menempelkan lem pada bagian 

pinggir lem bukunya, kedelapan 

cover applying and nipping unit dan 

kesembilan electric control unit ini 

merupakan control unit atau 

tempatnya tombol untuk 

mengoperasikan mesin, pada bagian 

electric control unit ini terdapat 

tombol untuk pengaturan suhu, baik 

penurunan atau penaikan suhu bagi 



 

 

 

lem yang berada pada spine glue unit 

dan side glue unit, hal ini agar lem 

mengalami pencairan, sehingga 

mudah untuk melakukan 

pengeleman”. 

 

P : “Apa saja alat/tools untuk setiap unit Alat yang perlu 

  yang perlu disiapkan pada saat disiapkan 

  maintenance pada mesin perfect sebetulnya 

  binding JMD?”. hampir semua 

N : “Alat/tools yang perlu disiapkan unit sama, yaitu 

  untuk maintenance machine frame seperti: kain 

  ialah obeng   dan   kunci   pembuka majun, sikat, 

  scrup, hal ini untuk membuka kuas, kunci- 

  kerangka bagian atasnya, lubric atau kunci, saperti 

  oli sebagai pelumas untuk roda gigi obeng, cairan 

  dan rantai bagian dalam, cairan anti pembersih, 

  karat, sikat dan kain lap/majong untuk cairan anti karat, 

  membantu membersihkannya, pelumas. 

  selanjutnya pada book feeding unit,  

  hanya perlu mempersiapkan cairan  

  anti karat, kain lap/majong dan sikat,  

  pada clamp unit perlu mempersiapkan  

  cairan anti karat dan sikat untuk  

  membersihkan bagian ulirnya agar  

  tidak berkarat, selanjutnya, pada  

  spine milling unit perlu disiapkan  

  cairan anti karat dengan sikat, untuk  

  menggosok bagian ketajaman  

  pisaunya dari kotoran sisa-sisa kertas,  

  selanjutnya pada spine glue unit dan  

  side glue unit, perlu menyiapkan  

  alat/tools berupa alat pemanas (hide  

  gun) untuk kerak lemnya agar mudah  



 

 

 

dibersihkan, kemudian untuk 

pembersihan selanjutnya, dilakukan 

dengan menggunakan cairan anti 

karat dan juga sikat, kemudian untuk 

pembersih karatnya dibersihkan 

dengan cairan anti karat. selanjutnya, 

pada cover applying and nipping unit 

perlu mempersiapkan alat pembersih 

karat, juga cairan anti karat dan 

lap/majongnya dan untuk alat/tools 

electric control unit yang perlu 

disiapkan ialah berupa obeng, hal ini 

agar untuk membuka bagian unitnya, 

sehingga bisa melihat kondisi bagian 

dalamnya”. 

 

P : “Jenis maintenance apa saja yang 

dilakukan untuk setiap unit mesin 

perfect binding JMD di Lab post 

press, Jurusan Teknik Grafika dan 

Penerbitan, Politeknik Negeri 

Jakarta?”. 

Maintenance 

harian, tepatnya 

pada saat akan 

dilakukan 

produksi dan 

maintenance 

korektif, jika 

pada saat ada 

troubleshooting" 

. 

N : “Mengenai jenis maintenance yang 

sering dilakukan untuk setiap unit 

mesin perfect binding JMD di Lab 

post press ini, kami melakukannya 

dengan rutinitas untuk maintenance 

harian dan pastinya pada saat sebelum 

mesin digunakan, seperti mengecek 

dan memastikan kondisi mesin baik 

dan masih layak digunakan, dan 

tentunya tidak akan ada 

troubleshooting   pada   saat   mesin 

berjalan terutama berakibat pada hasil 



 

 

 

produknya. Namun, mengenai adanya 

kerusakan mesin yang tiba-tiba, kami 

melakukannya dengan maintenance 

korektif atau maintenance tanpa 

direncanakan, dan dilakukan karena 

adanya kerusakan”. 

 

P : “Oke baik pak, untuk troubleshooting Troubleshooting 

  yang terjadi itu apa saja ya pak?”. yang biasanya 

N : “Ada beberapa troubleshooting pada terjadi memang 

  mesin yang terjadi yaitu buku kotor, hanya pada hasil 

  karena meja feeder kotor, gluenya produski yang 

  meleber, sehingga buku terlalu reject. 

  banyak lem, glue tidak menempel,  

  karena glue masih padat yang  

  disebabkan biasanya karena  

  heaternya rusak atau kadang juga  

  karena kondisi lemnya yang kotor,  

  hasil cacahan pada bagian punggung  

  buku yang tidak rapih dan tidak baik,  

  karena pisau cacahan tumpul, hasil  

  lem mengkerut, karena lem terlalu  

  panas, pada saat menjepit buku tidak  

  sempurna, sehingga pada saat  

  dicacah buyar dan hancur, buku tidak  

  tercacah, karena peletakannya  

  menggantung, punggung cover buku  

  tidak terpasang   sempurna,   karena  

  pada saat pengelemen peletakannya  

  tidak presisi, hasil finishing buku  

  tidak meluncur di bagian drive unit,  

  biasanya karena sensornya mati,  

  mungkin itu saja troubleshooting  

  yang biasanya terjadi disini”.  



 

 

 

P : “Oke, selanjutnya, bagaimana alur 

maintenance pada setiap unit mesin 

perfect binding JMD di Lab post 

press, Jurusan Teknik Grafika dan 

Penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta 

ini?”. 

perizinan untuk 

kegiatan 

maintenance 

→ketua jurusan 

dan kepala lab 

post press 

N : “Untuk alur maintenance pada setiap Jurusan Teknik 

  unit mesin perfect binding merk JMD, Grafika dan 

  yang kami sering lakukan itu Penerbitan 

  kebanyakan memiliki tahapan dan potong birokrasi 

  perlakuan maintenance yang berbeda →kepada 

  sesuai unitnya. Namun, ada tahapan direktorat, agar 

  yang sama, yaitu pada tahapan mendapatkan 

  perizinan, untuk perizinan ini izin beserta 

  biasanya kami melakukannya dengan ketentuan jasa 

  potong birokrasi, yaitu dengan perawatannya→ 

  melaporkan langsung, terlebih dahulu diizinkan untuk 

  kepada ketua jurusan Teknik Grafika maintenance. 

  dan Penerbitan, yaitu Bu Wiwi,  

  setelah ketua jurusan mengizinkan,  

  selanjutnya dilakukan perizinan  

  untuk penggunaan ruang lab dan  

  peralatan kepada kepala lab, yaitu Bu  

  Emi, kemudian setelah kepala lab  

  mengizinkan, dilakukan   pengajuan  

  untuk maintenance kepada direktorat  

  untuk dilakukan pelelangan jasa  

  perbaikan, setelah ditentukannya jasa  

  perbaikan, barulah muncul perizinan  

  untuk maintenance yang akan segera  

  dilakukan.  



 

 

 

P : “Pertanyaan selanjutnya, bagaimana 

alur proses maintenance machine 

frame unit?”. 

SOP 

maintenance 

machine crime 

N : “Untuk maintenance pada unit unit terdiri dari 

  machine frame ini dilakukan dengan, 7 tahapan, yaitu 

  Pertama, pastinya kami melakukan dari perizinan 

  perizinan sesuai yang sudah tadi saya maintenance, 

  jelaskan, urutan perizinannya itu persiapan alat, 

  selalu sama untuk setiap unit, pembukaan 

  selanjutnya, dilakukannya persiapan kerangka, 

  alat/tools yang akan digunakan untuk pembersihan, 

  maintenance, yaitu obeng,cairan anti pelumasan, 

  karat, kain lap/majong, kuas, penutupan 

  pelumas, selanjutnya, lakukan kerangka, dan 

  pembukaan kerangka mesin perapihan. 

  menggunakan obeng, lalu lakukan  

  pengecekan kondisi kerangka  

  mesinnya, kemudian selanjutnya, jika  

  kotor lakukan pembersihan pada  

  kerangka mesin, termasuk juga  

  komponen-komponen yang  

  didalamnya, menggunakan cairan anti  

  karat dengan kain lap/majong,  

  lakukan secara hati-hati, selanjutnya,  

  lakukan pelumasan   pada   ke   tiga  

  komponen yaitu: bagian alat pencapit  

  yang didalamnya, rantai, dan bagian  

  atas dan bawah yang memang  

  komponen bergerak pada saat mesin  

  dinyalakan, atau pada saat produksi,  

  lakukan, pelumasan dengan  

  menggunakan cairan WD dan dibantu  

  diratakan dengan kuas. Setelah,  



 

 

 

pembersihan dan pelumasan pada 

setiap komponen di bagian kerangka 

mesin selesai, selanjutnya dilakukan 

penutupan kembali kerangka mesin 

dengan obeng dan lakukan perapihan 

kembali atas unit kerangka mesin dan 

perapihan untuk semua alat/tools 

yang telah digunakan” 

 

P : “Selanjutnya, bagaimana alur proses SOP 

  maintenance book feeding unit?”. maintenance 

N : “Untuk maintenance pada book book feeding 

  feeding unit ini dilakukan dengan unit terdiri 5 

  pertama, pastinya kami melakukan tahapan, yaitu 

  perizinan, selanjutnya, lakukan dari perizinan 

  persiapan alat/tools yang akan maintenance, 

  digunakan untuk maintenance bagian persiapan alat, 

  book feeding unit ini, seperti: sikat, pembersihan, 

  kain lap/majun dan cairan pembersih dan perapihan. 

  (cleaner). Selanjutnya, lakukan  

  pembersihan menggunakan cairan  

  pembersih (cleaner) dengan dibantu  

  di sikat dan di lap dengan kain majun  

  secara sedikit - sedikit dan perlahan,  

  selanjutnya, setelah semuanya bersih,  

  lakukan, perapihan kembali terhadap  

  alat/tools yang telah digunakan untuk  

  maintenance, dengan menyimpan  

  kepada tempat awalnya”.  

P : “Selanjutnya, bagaimana alur proses SOP 

  maintenance clamp unit?”. maintenance 

N : “ Nah,untuk maintenance pada unit clamp unit 

  clamp ini juga dilakukan dengan, terdiri dari 6 

  pertama, pastinya kami melakukan tahapan, yaitu 



 

 

 

perizinan kembali, selanjutnya, dari perizinan 

siapkan alat/tools yang akan maintenance, 

disiapkan, seperti sikat, kain persiapan alat, 

lap/majun, cairan anti karat, pembersihan, 

selanjutnya, mulai lakukan pengecekan, dan 

pembersihan pada unit clamp perapihan. 

menggunakan kain lap/majun,  

dibantu sikat ditambahkan dengan  

cairan anti karat, lakukan  

pembersihan dengan pelan-pelan,  

penuh dengan kehati-hatian dan  

lakukan sampai bersih, tidak terlihat  

lagi ada sisa-sisa kotoran, setelah  

pembersihan selesai dilakukan,  

selanjutnya lakukan pengecekan,  

untuk segi kebersihan dan  

keamanannya, jika belum bersih  

lakukan pembersihan ulang jika tidak  

lanjutkan ke tahap selanjutnya,yaitu  

perapihan alat/tools yang telah  

digunakan maintenance”.  

P : “Selanjutnya, bagaimana alur proses SOP 

  maintenance drive unit?”. maintenance 

N : "Nah, untuk maintenancenya drive drive unit terdiri 

  unit yaitu, pertama sama seperti unit dari 7 tahapan, 

  lainnya, yaitu lakukan perizinan yaitu dari 

  untuk kegiatan maintenance, perizinan 

  selanjutnya diajukan kepada maintenance, 

  direktorat, agar   mendapatkan   izin persiapan alat, 

  beserta ketentuan jasa perawatannya, pembukaan 

  Jika sudah diizinkan untuk kerangka, 

  melakukan maintenance, selanjutnya pembersihan, 

  lakukan persiapan alat dan tools,  



 

 

 

seperti kunci-kunci, obeng, pelumasan, dan 

kuas,cairan WD, kain majun dan perapihan. 

kuas, Selanjutnya, lakukan  

pengecekan pada kondisi komponen  

drive unit,   Lakukan,   pembersihan  

terlebih dahulu pada semua  

komponen drive unit, termasuk rantai  

penghubung, menggunakan cairan  

WD dan ratakan menggunakan kuas,  

Setelah itu, lakukan pelumasan  

kepada komponen yang berjalan  

seperti rantai, ratakan perlahan  

menggunakan kuas, Selanjutnya,  

lakukan kembali   penutupan,   pada  

drive unit dengan mengunci semua  

scrupnya lakukan perapihan untuk  

semua alat dan tools dan selesai".  

P : “Selanjutnya, bagaimana alur proses SOP 

  maintenance spine milling unit?”. maintenance 

N : “Untuk maintenance pada spine spine milling 

  milling unit ini dilakukan dengan, unit terdiri dari 

  pertama, pastinya kami melakukan 6 tahapan jika 

  perizinan, selanjutnya, siapkan tidak adanya 

  alat/tools yang akan digunakan untuk pergantian pisau 

  maintenance pada spine milling unit baru, yaitu dari 

  ini, seperti sikat, cairan anti karat. perizinan 

  selanjutnya, sebelum dilakukan maintenance, 

  pembersihan terlebih dahulu persiapan alat, 

  dilakukan pengecekan mengenai pembersihan, 

  kondisi pisau pencacahnya, karena dan perapihan 

  jika terjadi kerusakan itu diharuskan  

  untuk dilakukan penggantian dengan  

  yang baru,   sedangkan   jika   pisau  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

P 

 

 

 

 

N 

kondisinya masih baik, tajam dan 

sangat memungkinkan layak 

digunakan, itu hanya perlu dilakukan 

pembersihan, untuk membersihkan 

kotoran dari sisa kertas pada saat 

dilakukan produksi sebelumnya. 

kemudian, jika kondisinya masih baik 

dan hanya perlu dibersihkan, 

bersihkan perlahan kotoran kertas 

menggunakan sikat dan cairan anti 

karat. Lalu, sebaliknya jika pisau 

rusak dan sudah tidak layak pakai 

kembali, diharuskan mengganti pisau 

dengan yang baru, dengan pisaunya 

dilepas terlebih dahulu menggunakan 

obeng, kemudian, pasang kembali 

pisau baru juga menggunakan obeng 

agar baut/scrupnya terpasang dengan 

kuat dan sesuai, kemudian lakukan 

kembali pengecekan, terakhir 

dilakukan perapihan kembali 

alat/tools yang sudah digunakan 

untuk maintenance tadi dan selesai”. 

: “Selanjutnya, bagaimana alur proses 

maintenance spine and side glue unit, 

yang dimana unit ini merupakan unit 

pengeleman?”. 

: “Untuk maintenance pada spine dan 

side glue unit ini memiliki alur 

maintenance yang sama, yaitu 

pertama, pastinya kami melakukan 

perizinan,      selanjutnya,      siapkan 

alat/tools yang akan digunakan untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

SOP 

maintenance 

spine glue unit 

dan side glue 

unit sama-sama 

terdiri dari 6 

tahapan, yaitu 

dari perizinan 

maintenance, 

persiapan alat, 



 

 

 

maintenance pada spine and side glue pengecekan, 

unit, seperti hide gun (alat pemanas), pembersihan, 

sikat dan cairan anti karat, selanjutnya perapihan. 

lakukan terlebih dahulu pengecekan  

mengenai kondisi glue, jika sudah  

kotor dan tidak memungkinkan layak  

pakai untuk   produksi   selanjutnya,  

maka lakukan penggantian dengan  

glue baru. Namun,  jika glue masih  

layak pakai hanya sedikit kotor hanya  

perlu dilakukan pembersihan saja,  

selanjutnya, setelah dilakukan  

pengecekan lakukan sesuai dengan  

hasil ceknya, antara bersihkan atau  

ganti dengan glue baru, jika hanya  

perlu dibersihkan mulai lakukan  

pembersihan dengan menyalakan  

terlebih dahulu mesin, dan atur  

pemanas glue pada electronic control  

unit, hal ini agar glue terlebih dahulu  

mencair sehingga mudah untuk  

dilakukan pembersihan dan begitu  

pun bahkan akan mudah dilakukan  

penggantian glue dengan yang baru.  

Kemudian selanjutnya, lakukan  

pengambilan glue bekas pakai yang  

sudah dicairkan ke dalam wadah lain,  

disarankan pengambilan glue itu  

lakukan sampai habis. Setelah itu,  

setelah glue sudah diambil semua,  

kemudian untuk kerak glue sisaannya  

yang masih menempel lakukan  

pembersihan dengan dilakukan  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

P 

 

 

 
N 

pemanasan terlebih dahulu oleh alat 

yang namanya hide gun, agar glue itu 

pun juga meleleh dan dengan mudah 

dibersihkan. Setelah kerak sisaan 

gluenya sudah bersih, kemudian 

lakukan pembersihan dengan cairan 

anti karat dengan dibantu dengan 

sikat, lakukan sampai bersih, setelah 

spine glue unit sudah bersih, 

kemudian masukanlah glue baru ke 

dalam spine glue unit, kemudian 

lakukan kembali pengecekan atas 

kondisinya, dan terakhir, lakukan 

perapihan untuk semua alat/tools 

yang sudah digunakan maintenance 

sebelumya, dan maintenance selesai 

dilakukan”. 

 
: “Selanjutnya, bagaimana alur proses 

maintenance cover applying and 

nipping unit?”. 

: “Untuk maintenance pada cover 

applying and nipping unit ini 

dilakukan dengan pertama, pastinya 

kami melakukan perizinan, 

selanjutnya, siapkan alat/tools yang 

akan digunakan maintenance, seperti 

sikat, lap/kain majun dan cairan anti 

karat, selanjutnya, mulai lakukan 

pembersihan dengan di sikat atau di 

lap menggunakan anti karat, lakukan 

dengan    perlahan    dengan    penuh 

kehati-hatian,     setelah     dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

SOP 

maintenance 

cover applying 

and nipping unit 

terdiri dari 6 

tahapan, yaitu 

dari perizinan 

maintenance, 

persiapan alat, 

pembersihan, 

pengecekan, dan 

perapihan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
P 

N 

pembersihan, kemudian lakukan 

pengecekan, untuk mengecek kondisi 

setelah dibersihkan, jika masih kotor 

lakukan pembersihan ulang. Namun, 

jika memang kotorannya itu berupa 

karat/korosi sangat disarankan untuk 

menggantinya dengan yang baru, 

karena biasanya sudah keropos dan 

ditakutkan dapat mengotori produk 

bukunya, jika pada akhirnya diganti 

dengan yang baru, lakukan 

pembukaan terlebih dahulu cover 

dengan mengangkatnya, kemudian 

lakukan penyimpanan kembali 

dengan cover baru, setelah 

pembersihan dan pengecekan bahkan 

penggantian sudah selesai dilakukan, 

terakhir lakukan perapihan terhadap 

semua alat/tools yang telah digunakan 

untuk maintenance, dan maintenance 

selesai”. 

: “Selanjutnya, bagaimana alur proses 

maintenance electric control unit?”. 

: “Untuk maintenance pada electric 

control unit ini dilakukan dengan, 

pertama, pastinya kami melakukan 

perizinan, selanjutnya, lakukan 

persiapan alat/tools yang akan 

digunakan untuk maintenance 

elektronik control unit ini, seperti 

obeng atau kunci-kunci, selanjutnya, 

lakukan      pembukaan      kerangka, 

control     unit     dengan     membuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
SOP 

maintenance 

electric control 

unit terdiri dari 

5 tahapan, yaitu 

dari perizinan 

maintenance, 

persiapan alat, 

pengecekan, 

perapihan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

 

 

 

N 

mur/baudnya menggunakan obeng, 

kemudian, setelah itu lakukan 

pengecekan terhadap kondisi semua 

control unitnya, jika masih bagus dan 

kondisi aman maka tutup kembali 

kerangka control unit dan 

maintenance selesai. Namun, jika 

kondisi tidak aman dan ada beberapa 

atau bahkan semua kontrol unit tidak 

berfungsi, maka dilakukan 

penggantian semua control unit 

dengan yang baru, kemudian lakukan 

pengecekan kembali dan terakhir 

selanjutnya lakukan perapihan 

terhadap semua alat/tools yang telah 

digunakan untuk maintenance dan 

selesai”. 

:” Baik terima kasi banyak pak Yudi 

atas semua jawaban dari pertanyaan 

yang saya ajukan dan terima kasih 

banyak juga atas waktunya”. 

:”Oke,       sanma-sama,        semoga 

bermanfaat ya”. 
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    Lampiran 18 Dokumentasi bersama informan saat penelitian 
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Lampiran 19 Riwayat hidu
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